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SAMBUTAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH

Memerangi kemiskinan dan kebodohan adalah merupakan tugas pokok setiap
insan pembangunan.

Telah menjadi tekad kita bersama, bahwa pembangunan yang kita laksana-
kan adalah untuk meningkatkan taraf hidub masyarakat serta mengejar keting-
galan-ketinggalan kita, dari bangsa-bangsa lain yang lebih maju.

Berbagai upaya telah kita laksanakan guna mewujudkan cita-cita yang Tu
hur seperti tersebut diatas, dan kita sepakat tidak akan berhenti selama ke
kuatan masih ada. Untuk itu semangat dan kpreativitas tidak boleh memudar.
Namun demikian kita tidak boleh lepas kontrol, dalam arti kita harus tetap
realistis,kita harus mampu menjaga keseimbangan antara angan-angan dan ke-
mampuan. Untuk itu setiap derap langkah kita harus berpedoman pada fakta
atau data yang ada. Dalam hal ini peranan data yang memadai tidak bisa dia-
baikan., Oleh karena itu saya menyanbut gembira atas upaya Kantor Statistik
Provinsi Jawa Tengah, yang selalu menyajikan data-data statistik yang diper
lukan seperti halnya statistik Pendapatan Regional Jawa Tengah secara berka
la.

Dengan dikeluhkannya oleh Team Penyusun, bahwa kendala data dari berba
gai fihak yang menyangkut mutu dan ketepatannya yang masih perlu ditingkat-
kan, karenanya melalui kesempatan ini saya menghinbau kepada semua fihak un
tuk membantu Kantor Statistik, agar supaya publikasi yang akan datang menja
di lebih baik.

Selamat bekerja.
Pebruari 1988
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P RAKATA

Publikasi Pendapatan Regional Provinsi Jawa Tengah Tahun 1983 - 1986
ini mertpakan lanjutan dari publikasi sebelumnya. Namun demikian didalam
publikasi ini, ada sedikit perubahan, misalnya mengenai tahun dasar yang
digunakan. Untuk publikasi ini tahun 1983 ditetapkan sebagai tahun dasar
yang baru,

Kami menyadari bahwa kebutuhan data statistik ekonomi bagi konsumen
data, dewasa ini jauh meningkat baik ruang lingkup maupun kemutakhirannya
( up to date ). Untuk itu berbagai upaya telah kami tempuh. Namun demiki
an kami masih menjumpai hambatan yaitu berupa lambatnya pelaporan yang ma
suk dan mutu data dari beberapa pihak yang belum memadai .

Dengan rendah hati kami mohon kepada semua pihak, khususnya Instansi
yang terkait untuk mengamati perkembangan data yang tercantum didalam Pu
blikasi ini. Bilamana dijumpai ketidak wajaran, agar supaya secepatnya
memberitahukan kepada kami, untuk dilakukan perbaikan seperlunya.

Selanjutnya penghargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepa
da Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah yang telah memberi
petunjuk sehingga memungkinkan terbitnya publikasi ini. Ucapan yang sama
kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu kami. Khususnya Ba
pak Kepala Biro Pusat Statistik Jakarta, Saudara Ketua BAPPEDA Tingkat I
Jawa Tengah dan Unsur Universitas Diponegoro Semarang.

Semarang . Pebruari 1988

KANTOR STATISTIK PROVINSI JAWA TENGAH
b Kepala,

Drs. MARLAN HENDRO.
NIP : 340000122,
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EATR PENGANTAR

Dalam Pola Dasar Pembamgunan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Ja
wa Tengah ( Perda.No.3 Tahun 1984 ) telah digariskan Pola Umum Fem
bangunan Lima Tahun Ke empat Daerah, dimana kesemuanya diarahkan
untuk lebih meningkatlian kesejahteraan masyarakat,

Apgar sasaran yang telah ditentukan dapat dicapai secara optimal
dan disamping itu juga dapat dicapai kesinambungan serta kesatuan
yang serasi daripada Felita I sampai dengan Pelita IV dan seterus
nya, perlu adanya berbagai upaya dari para penentu kebijaksanaan
serta berbagai pihak untuk lebih meningkathkan kegiatan diberbagai
bidang. Namun disadari akan adanya keterbatasan kemampuan, sehing-
ga dirasakan perlu adanya sarana penunjang, antara lain data sta-~
tistik yang dapat dipergunakan sebagai bahan parancanaan/kabijakqg
naan, pemantauan laju pembangunan, evaluasi hasil-hasil pembangun-
an serta bahan informasi bagi semua pihak yang memerlukannya, ters=
masuk dalam hal ini Statistik Ekonomi Regional Jawa Tengah.

Adanya perubahan situasi, kondisi maupun waktu, data-data yang
telah ada dimungkinkan tidak dapat lagi mencakup berbagai aspek
yang sudah berkembangy Oleh karena itu dalam tahun anggaran 1987/
1988 ini BAPPEDA Tingkat I Jawa Tengah bekerjasama dengan Kantor
Statistik Propinsi Jawa Tengah bermaksud untuk menyempurnakan dan
mengembangkan data statistik yang telah ada, khususnya data Statig
tik Ekonomi Regional Jawa Tengah Tahun 1984-1986.

Dengan telah selesai serta tersusunnya laporan akhir penelitian
ini, kepada semua pihak dan khususnya kepada Kantor Statistik Pro
pinsi Jawa Tengah yang telah membantu hingga terselesaikannya la-
poran ini, kami ucapkan terimakasih serta penghargaan yang sebesar
besarnya.

Semoga hasil penyempurnaan dan pengembangan Statistik Ekonomi Re
gional Jawa Tengah Tahun 1984 - 1986 ini bermanfaat bagi masyara-
kat Jawa Tengah serta Bangsa dan Negara umumnya.




PENJELASAN TEAM PENYUSUN

Tertib administrasi suatu kegiatan akan dicerminkan oleh mutu data sta
tistik yang dihasilkan. Semakin lengkap dan tertib administrasinya baik,ser
ta ditunjang oleh kesadaran sosial dan nasional yang tinggi, maka akan sema
kin mantab penyajian data yang dihasilkan. Demikian halnya dengan mutu data
publikasi Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1983 - 1986.

Dengan adanya Sensus Ekonomi 1986, maka semakin lengkap tersedia , se-
hingga untuk beberapa sektor ekonomi memanfaatkan periode tersebut sebagai
banch-mark data untuk perhitungan selanjutnya.

Disamping itu untuk publikasi ini juga telah diadakan perbaikan tahun
dasar, yaitu tahun 1983 sebagai tahun dasar yang baru. Untuk itu kepada pe
makai data supaya lebih hati-hati.

Seperti pada publikasi sebelumnya, pada publikasi PDRB 1983 - 1986, di
sajikan dalam 4 (empat) buah buku, yaitu :

Buku I berisi : Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1983 - 1986 me
nurut sektoral. Didalam buku ini disajikan tabel-tabel
pokok dan ulasan singkat.

Buku II berisi : Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1983 - 1985 seca
ra terinci menurut sektor ekonomi, berikut penjelasan
methode penghitungannya.

Buku III berisi : Pendapatan Regional Daerah Tingkat II se Jawa Tengah
Tahun 1983 - 1986, menurut sektor ekonomi berdasarkan
hasil perhitungan secara alokasi.

Buku IV berisi . Pendapatan Regional Jawa Tengah 1983 - 1986 menurut
pendekatan penggunaan.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa publikasi ini masih jauh dari sempuma,
terutama yang diakibatkan oleh mutu data yang kurang baik, serta kelambatan
data dan kelengkapan data yang belum sempurna. Untuk itu saran dan kritik
yang bersifat membangun sangat kami nantikan.

Terima kasih.

[ )

TEAM PENYUSUN,
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BAB., I

PENDAHULUAKN

Panghitungan Pendapatan Regional dapat ditempuh melalui bebsrapa methode pen
dekatan, yaitu dengan pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan methode peon
dekatan pengelusren, Dari ketiga methode terssbut yang telah berhasil diterbitkan
sacara rutin adalsh methods pendekatan produksi. Pada kasampatan ini Kantor Sta
tistik Provinsi Jawa Tengah berusaha menyajikan Produk Domestik Regional Bruto de
ngan methode pendskatan pengeluaran sebagai kelanjutan terbitan yang lalu.

Dalam penyajian ini dapat dilihat komposisi penggunsan barang dan Jasa, baik yang
diprodukei dari wilayah atau dasrah itn sendird maupun yang barasal dari daerah -
lain { barang = barang impor ).

Sscars garis besar barang dan jasa yang dihasmilkan dari berbagai saktor eko
nomi, bila dilihat dari segi penggunasnnya dapat dibadakan menjadi 2 (dua) golong
an yaitu :

¢ Barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dslam rangka pro

ses produkal yang habis sskall pakai, yang dalam hal ini disebut dengan -
konsumel antara ( intermediate consumption ).

2, Barang dan jasa yang digunakan untulc memenuhi konsumsl masyarakat yang di

sebut konsumsi akhir ( final consumption ).
Bareng dan jasa yang termasuk dalam konsumgi antara akan habis dalam produkel, un
tuk selanjutnya tidak ikut dalam pembahasan ini, Sadangkan parang dan jasa yang
termasuk dalam konsumai akhir meliputi i

4+ Pengeluaran konsumsi rumah tangga

2, Pangeluaran konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung

3. Pengaluaran Konsumsi Pemerintah

4« Pambontukan modal tetap bruto

5, Perubahan stock dari bahan mentah, barang sstengah jadi dan barang jadi

6« Ekspor.

Barang dan jasa yang diproduksi olsh barbagai sektor ekonomi dalam suatu wilayah
kadang belum dapat memenuhi ksbutuhan konsumsl magyarakat dalam wilayah itu sendi
i, oleh sebab itu perlu mendatangkan barang dan jasa dari wilayah lain yang la
zim disebut dengan barang impor. Barang impor ini dapat beramal dari luar wilayah

llﬁlo

mns“ ‘tarlihatuya. bﬂ.l’ﬂﬂg Basesane
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Dengan terlihatnya barang impor kedalam suatu wilayah, maka perhitungan Pro
duk Dpmestik Regional Bruto ( PDRB ) menurut penggunaan mencakup komponen = kom
ponen permintasn skhir dan impor yang dirinci sebagai berikut :

1« Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga.

2. Pengeluaran Konsumei lembaga swasta yang tidek mencari untung.
3. Pengeluaran konsumei Pemerintah dan Hankam

4. Pembentukan modal tetap bruto

5« Parubahan Stock

6. Sksgpor keluar wilayah.

Te Impor dari luar wilayah.

———
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BAB. IX

METIODE PENGHI TUNGAN

I.UNUN

Untuk dapat memperolsh angka — angka PDRB menurat ponggunaannya dilakukan
penghi tungan sscara langsung pada komponen = komponen yang tercakup. Namun
karens mengalami kesulitan dalam hal keslengkapen data, sshingga ada kompo =
nen yang dihitung secara rasional, dengan berdasarkan pada penghitungan a8k
toral. Dari komponsn = komponen yang tercakup dalam penghitungan PDEB menu
rut penggunaan seperti %tslah diuraikan diatas, dapat dinotasikan kedalam su
atu rumus persamaan ssbagal berikut :

Y+M =C+Ip+Ig+ 8

Y = Produk Domestik Regional Bruto

¥ = Impor

¢ = Eonsumei Rumah Tangga, Pemerintah, Lembaga swasta ysng +1
dak mencari untung.

I¢ = Pembentukan Modal tetap bruto

Ig = Parubahan stock

B = FEkspor.

Rumus terssbut dapat dissderhanakan menjadi

Y
Y =« € + (If + Ig)+(B=0)
I-C+I+(l-l}

I

dimana 3 : Investasi

B =N : Bkspor netto
Dengan berdasarkan pada persamaan terakhir ini PDRB menurut penggunaan da =
pat digolongkan menjadi 3 ( tiga ) komponsn besar yaitu :
1« Untuk konsumesd yang mencakup :
= Konsumal rumah tangga

= Konsumali lembaga swasta yang tidak mencari untung
= Pamerintah dan Pertshanan = Keamanan.




2+ Untuk investasi meliputi : N\ r \

= Pambantukan modal tetap bruto |
=~ Perubshan stook barang mentah, barang eetengah jedi dan barang J&ﬂ.i.'a }.\

3« Untuk penggunaan diluar wilayah natto.

—_—

= Bkspor keluar wilayah dan keluar negerd dikurangi.
= Impor dari luar wilayah dan dari luar negeri.

Untuk menghitung komponen = komponan tersebut banyak sumber data yang dipergu
nakan, karena setiap komponen mempunyai ruang lingkup yang berbeda, begitu pu
la methods estimasinya.

EONSUMSL RUMAH TANGGA

Pengeluaran konsumsi rumah %tangza terdiri dari semoa pangelusran a t a 8
pembelian barang dan jasa dengan tujuan untuk dikonsumsi sslama periods satu
tahun, tidak membedakan konsumel yang dilakukan didalam atau diluar wilaysh /
dasrah, Kemudian dikurangi dengan hamil penjualan netto barang = barang bekas
atan aficdiran.

Salein pengeluaran untuk konsumsi seperti mekanan, minuman, pakaian, ba
han bakar dan jasa dihitung pula pengeluaran atas pembslian barang = barang
yang tak ada duanya ( barang yeng tidak @iproduksi kembali ) seperti : hasil
karye ssni, barang = barang antilk dan sabagainya. 3edangkan pembelian barang
modal yang dapat diraba ssperti : mobil, meubelair, radio, T, kulkas dan 1la
in = lsin apabila pengzgunaannya disamping untuk konsumsi rumal tangga juga di
pakai untuk ussha, maka nilai pembelian, biaya pemaliharaan dan lain = lainnya
harus dipisshkan ssoara proormional sssuai dengan penggunaannyas

Pembelian atau pembangunan rumah baru tidak termasuk kKonsumsi rumah tang
ga, tetapi psngeluaran terhsdap rumah yang ditempati sepsrii sewa rumah, per
baikan ringan, rekening listrik, telespon; air dan lain = lain merupakan pange
loaran untuk konsunsi. Pengeluaran lain yang termasuk konsumel yaitu untuk pa
meliharaan kesshatan, pendidiksn, rekreasi, pengangkutan dan jasa = jasa lain
yang dipsrlulan untuk keperluan rumsh tanggae
Dalam penghi tungan pengeluaran konsumsi rumsh tangga ada dua macam konsep ya
itu 3
as Pengeluaran konsumsi rumah tahgga diwilayah domestik suatu region.
be Pongaluaran konsumsi rumgh tanggs penduduk suatu region.

Pen-ﬂﬂluam BRs b ns g
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Pangelusran konsumei rumah tangga diwilaysh domestik siatu region meliputi se
Juruh pengeluaran yang dilakukan oleh anggota rumsh tangga baik penduduk itu
sondiri maupun panduduk region lain, Yang termasuk panduduk region lain a d a
lah staf kedutsan ssing, staf perwakilan daerash turis acing dan lain = lain.

Ssdangkan yang dimaksud dengan pengeluaran konsumsi rumgh tangga pendu
duk suatu region adalah pengeluaran yang dilakukan oleh pendoduk region itu =
saja, tidak termasuk pengeluaran penduduk region lain ; menurut konsep i n 4
mencakup pembslian barang dan jasa yang langeung dilskukan penduduk region =
ini diluar negari atan di region lain, '

0lsh kgrena keterbataman data yang tersedis tidak mungldn kedua konsep
dilakukan, maks cara yang dipakai hanya pada konsep yang kedua, dengan tidak
mengurang tingkat kstelitian dalam penghitungan. Sumber data yang diperguna
kan untuk menghitung beberapa pengeluaran rumsh tangga sdalah hasil survel pe
ngeluaren konsumsi rumsh tangga yang dilakukan dalam rangka survei Sosial Eko
nomi Nasional ( SUSNAS ) yang ditangani olsh Biro Pusat Statistik. Untuk es
timaeli pengeluaran konsumel rumsh tangga Jawa Tengah dipakai hasil pengolshan
Susenas tahun 1984 di dserah pedesasn dan perkotaan Jawa Tengah dan sebagai =
data pembanding dipergunakan hamil Susenas tahun 1980,

Eonsumsi rumah tangga menurut hasil Survei Somial Fkonowmi Fasicnal meli
puti :

is Makenan, minuman dan tembakau baik yang termasuk dirumah sendiri man
pun masakan yang sudsh jadi.

ii. Perumahan, bahan bakar, penerangan dan air,
iii. Barang = barang dan jass = jasa.
iv. Pakaian, alas kaki dan tutup kepala.
V. Barang = barang tahan lama.
vie Pajak pemakaian dan premi assuransi Jjiwa.
vii. Pengeluaran untuk keperluan pesta dan upacara.
Pangaluaran rumsh tangega yang dikatagorikan tidak termasuk konsumsi adalah 1

i. Pengiriman uang / menyumbang.

iis Pengeluaran untuk menabung.
{ii, Membeli surat = surat berharga / benda tak bsrgerak.
ive Premi assuransi bukan assuransi jiwa.

Ve Nembayar / «iieeee



ve Mombayar / weminjam hutang.
vie Mombangun / membeli rumah.
vii. Pengeluaran untuk usaha rumah tangea.

Eadang = kadang antare pengeluaran konsumei dengan pengeluaran bukan =
konsumai tarutama yang digunskan sebagai usaha rumsh tangga tidak biea dipl
sshian sehinggs hasil penghitungannya kelebihan ( over count ) olsh karena
itu seharusnya ada pengurengan untuk hal = hal semacam itu, namun hal terse
1 but dapat menutup pads hal = hal yang lain yang panghi tungannya masih under
l| ocounts
' Dari hasil penghitungan Susenas dapat diperoleh jumlsh konsumsi bahan
mgkanan untuk psriodes satu minggu dan data nilai konsumad non makanan untuk
periode satu bulan. Untuk lebih memudahkan estimasi selama satu tahun diper
lukan asumel -~ seumed 1

#es Bahan Makanan :

Betimasi jumlah konstmsi ssbulan ( dalsm bulan pencacahan ) sama dangan
-'?- dikalikan konsumnsi ssminggu.

Nilai kongumsi setahun diperoleh dari penjumlahan selama 12 bulan dari
hasil perkalian konsumei sebulan dikalikan rsta = rata harga pada bulan
pencaoshan dikalikan relatif harga setahun terhadap harga pada bulan -

Secara matematis dapat dinotasikan sebagal berikut :

cih -N.lz_?.

P> P13 Civ
] Pio Pio S & Z %p * Pij

dimana : Oy, = Nilai konsumsi per kapita salama seminggu
Ciy = ¥ilai konsumai per kapita sslama sebulan

Oy4 = Nilai konsumsi per kapita selama sefahun
P{j = Rata = rata barga komoditi 1 pada bulan j
j = dari Januari s/d Desember
Pjo = Rata = rata harga komoditi 1 pada bulan pencacahan
Ab = kwantum per kapifa selama ssbulan
Jenis barang / komoditi.

(=
]

b. Nﬂn mak&m Earssaen




b. Non Makanan

Nilai konsumsi non makanan ssbulan telah terssdia dalam pengolahan Susenas
oleh karena itu untuk menghitung nilai konsumsl solamp estahun di perolesh
dengan ocara mwenjumlahkan hasil kali antars nilai konpumsi bulan dengan re
latif harga terhadap harga pada bulan pencacahan.

Perkirsan konsumsi rumah tangga per kapita pada tahun = tahun yang tidak g
da eurvei konsumel dilakukan dengan mempergunakan elastisitas konsumed #i
ap jenis barang. Fakior yang dominan berpengaruh pads perobshan konsumei =
rumah tangga adalah perubahan pendapatans

Pengaruh terssbut didasarkan suatu anggapan bahwa : " Perubahan jumlah kon
eumai makanan dipengaruhi olsh adanya perubahan pendapatan “.

Anggapan terssbut didasarkan pada kelaziman dari pada tingkah laku magyara
kat yang antara lain sebagai berikut : dengan adanya kenaikan pendapatan =
konsumsi bahan makenan non clahan secara alamiah akan berkurang dan  seba
liknya koneumel makanan olahan akan meningkat.

Elastimitas konsumsl yang biasa disebut dengan koefisien elastiaitas diper
olsh suatu analisa silang antara variabel pendapatan dengan variabel kon
sumsi dari data hasil pengolahan Sisenas 1980. Dalam Susenas 1980 tersebut
data pendapatan tidak dapat dipsroleh sshingga diasumsikan bahwa total pen
dapatan sama dengan total pengeluaran, dan data konsumsinya dipakal kwan =
tum konsumed selama seminggu. Begreai yang diperoleh diharapkan dapat meng
gambarkan pula konsumel rumah tangga untuk masing-wasing jenis barang. Per
samaan regresi yang dipakai adalah persamaan Bxponential yang dirumuekan =
gobagal berikat 3

Q = !I.Ib

= konsumsd

= Kkslompok pengeluaran
= sguatu bilangan tetap
= koefisien arsh.

dimana :

o B - D

Bentuk persamaan ini dapat dimodifikasi dalam bentuk persamaan linear loga
ritma dengan alasan untuk mempermudah penghitungan, yaitu :

log Q@ = loga+ blog?¥

Elastisitas yang dicari adalah koefisien arah b dari regresi tersabut, ss
dangkan untuk konsumsi ruomsh tangega dari kelompok bukan makanan diperkira
kan dengan menggunakan hasil pengolshan Sussnas tahun 1976, 1980 dan 1984.
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Penghi tungan konsumei makanan pads tahun - tahun yang tak ada survei dipakai
formulas 13

Cis (n+ 1) = Cg4 (n) + budyt. ¢4 (n)
atan C(n+ 1) a0y (140 apt)
um:cﬂ-zqt mc-(n+1]-§9ﬂ(n+1)

Cn = Parkiraan konsumsl bahan makenan per kapita setshun pa
da tahun n

Chtq ™ Perld raan konsumsgl bshan makanan per kapita setahun pa
da tahen ( n 4+ 1)

b = elastiazitas

dpt = perubahan pendapatan perkapita.

Denzan mengalikan konsumedl bahan makanan per kapita sstahun dengan jumlah pen
duduk pertengahan tahun didapat perkiraan total konsumsi penduduk pads masing
maging tahun untuk bahan makanan, Apabila ditambhkan konsumsi non makanan se
tahun diperolsh tabel konsumsi rumsh tangga eetahun.

Untult mendapatikan konsumsi rumah tangga atas dasar harga konstan,didiflate de
ngan Indek Harga Konsumen.

EDNSUMSE LEMBACA SWASTA TIDAK MINCARI UNTUNG.

Lembaga swasta yang tidak mencari untung yaitu lembaga / badan swasta =
yang memberikan pelayanan atau jass kepada magyarakat ssperti : organisasi se
rikat buruh, persatusn para ahli, organisasi politik, badan keagamaan,lembags
penelitian, pendidikan, kesshatan dan orgsnisasl = organisasi keosjahteraan =
magyarakat yang khusus melayani magyarakat dan mengutamakan kesuntungan. Pada
omumnya lembaga ini dalam menjalankan kegiatannye ditunjang oleh sumber dana
dari sumbangan, transfer dari magyarakat atau iuran dari para angpota.

Sadangkan yang menjadi pengeluaran konsumsi lsmbaga swasta yang tak men
cari unfung tersebut meliputi pembelian barang dan jasa dan penerimaan trans
fer dalam bentuk natura, pembayaran upah dan gaji, penyusutan barang modal
dan pajak tak langsung netto yang dibayarkan olah lembaga ini, dikurangl de =
ngan penjualan barang dan jasa yang dihaamilkan.

Lembaga swasta yang tidak mencari untung pada umumnya berbentuk Yayasan
tetapi ada Jjuga yang barstatus badan hukum yang lain,

Dbagian dard lﬂtl'lbaga trrrmnn
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Sbagian dari lembaga = lembaga ini ada yang dikelola olsh Pemerintah. Apabi
1a keuangsn dan pengawassnnya dikelola olsh pemerintah ssbagien besar atan
esluruhnya, maka lambaga ini dimasukan sebagal ksgiatan pemerintah. Namun g
pabila lembaga ini melskukan kegiatannya sama dengan yal: dilakukan Pemerin
tah, tetapli sumber dananya sebagian bepar dari mmsta sdangkan Pemerintah =
hanya memberika sumbangan, maka kegiatan ini dimasukan ssbagal kegiatan lem
baga swasta tldak mencari untung.

Pengeluaran konsumsi oleh kegiatan lembaga meperti terssbut diatas sama
dengan jumlah biaya pengelolaannya tanpa mamparhatikan sumber pembiayaannya,
kacuali yang diperoleh dari subeidi Pemerintah.

Dalam perhitungsn Output lembaga swasta tidak mencari unfung, subsidi ini ha
rus dikeluarkan, dan dikelompokan kedalam pangeluaran konsumsl pemerintah so
hingga terlihat peranan lembaga swasta yang tidak mencard untung secara mur
ni. Akan tetapi kegiamtan seluruh lembaga swasta yang tidak mencari untung di
Jawa Tongah sampai saat ini masih mlit diperoleh datanya yang terineciy se -
hingga cara yang ditempuh untuk estimaed pengsluaran konounsi lambaga swasta
tidak monocari untung dengan menjumlghikan output sektor jasa = jasa Sosial ke
masyarakatan dimana lembaga yang tidak mencari untung banyak berperan.
Misalnya : Jass Pandidikan, jasa kesshatan, panti asuhan dan se jenianya, pa
lang morah dan ssbagainya, yang sudah tsrcakup dalam penghitungan
ssktoral.

EDNSOM ST PEMERINTAH, PERTAHANAN & KEANANAN.

Berdasarkan nilai pengelusran yang dipergunskan sebegai konsumai Peme =
rintgh adalah sama dengan besarnya nilai produksl yang dihasilican untuk ke
perluan konsunsi sendiri, Sedangkan produksi pemerintah adalah berupa jasa «
Wilai dari pada jasa ini terdiri dari belanja pegawal, belanja barang, penyun
gutan, pajak tak langsung dikurangi dengen penarimaan jasa yang diberikan =~
{ Yon Commodity Sales ) dan nilai penjualan barang = barang yang di produkel
( Commoditiss Product ) dari kegiatan = kegiatan yang tidak dapat dipisahbkan
fdari kegiatan pemerintah.

Kegiatan pemerintah meliputi ssmna kegiatan administrasi pemerintahan -

baik tingkat pusat maupun dsersh termasuk juga administrasi pertahanan d a n
keamanan. Pemeyintah daerah adalsh pemerintah daersh Tingkat I ( Provins )
Mngkat IT ( Eabupaten / Kotamadya ) dan pemerintah tingkat desa.
Dalam kegisten ini tidsk termasuk kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan-pe
yusahaan mililc negara ssperti : Perum, Parjan, P ( Persero ), PN dan saba
gainya, karena kegiatan — kegiatan ini telah tercakup dalam sektor yang ber
sanghutan atan lapangan usaha masing =~ masing.
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Pada umumnya kegiatan pemsrintah adalash kegiatan mer niiskan jasa pela
yanan umum untuk magyarakat. Jass tersebut secara ekonomi . lit untok dini
1sl, Oleh karena itu kegiatan pemerintah tidak sama den;an kegiatan ekonomi
lainnyae
Shingea kogiatan = kegiatan yang dilaksanakan banyak yang tidak dapat diu
kur, karenanya pendekatan yang dipakai untuk msnilai proluksinya adalah de
ngan pendekatan pengeluaran, ysitu yang merupakan pengeluaran konsumsi Peme
rintah,

Untuk memperkirskan besarmys nilai produksl yang dikonsumsi sendiri di
lakukan dsngan jalsn menghitung besamya biaya yang dikeluarkan dalam pro =
98 produksi, yang terdiri dari :

1+ Dari keslompok pengeluaran rutin, yang meliputi belanja pegawai baik beru
pa uang maupun in natura, belanja barang termasuk didalamnya beaya perja
lanan dinas, biaya psrbaikan ringan / pemeliharaan dan belanja rutin 1a
mﬂ.

2+ Dari kelompok belanje pambangunan, yang dipsrgunakan untulk pengeluaran
; yang bermifat rutin, yaitu ontuk belanja pegawali diperkirakan sebesar =
5,75 % dan untuk belanja barang ssbesar 9,13 %.

3+ Pengeluaran penyumtan barang = barang modal pemerintah.

l Pombelian barang — barang yang bersifat strategis ssperti, pembealian bahan
pangan, bahan bakar tidek termasuk pengeluaran belanja barang, karena ba =
rang = barang terssbut merupakan stook yang ada pada pemsrintah.

Sumber data yang dipergunakan diperoleh dari realisasi Anggaran rutin d a n
Anggaran Pembangunan baik dari Pemerintah Daerah Tingkat I, Kabupaten / Ko
tamadya maupun tingkat desa ( K.1, K.2, K3 ). Anggaran Belanja Pagawai Ne
geri Sipil Pusat dan Hankam diperolsh dari hasil pengolshan data Bahan Admi
nd strasd Kspegawaian Negara Pusat dan data dari Biro Pusat Statistik.
Sedangkan Anggaran Pembangunen di Jawa Tengah yang diblayai olsh pemerintah
Fusat, datanya dipercleh dari Bappeda Tingkat I Jawa Tengah.

Untuk mendapatkan konsumsi pemerintah atas dasar harga berlaku diper =

olah dangan menjumlahkan upah dan gaji, belanjas barang dan penyusutan dika
rangi dengsn non Commodity Sales dan Commodities Produces.
Penghi tungan konsumai pemerintah atas dasar harga konstan tahun 1983 dilakn
kan sebagai beriktu : untuk belanja pegawai dideflate dengan Indeks Harga =
Konsumen Umum Kots Ssmarang dan belanja barang dideflate dengan Indeks Har
ga Pardagangan Besar tanpa ekspor.



a1

V. PENBENTUEAN MODAL.

Ssperti telsh dimaklumi berdasarkan teori bahwa Investasi ( Pembentukan
modal tetap ) dan increass in stook ( perusshaan stock ).

g« Pembentukan Modal Tetap Bruto.

Pembentukan modal tetap bruto dalam euatu deerah / wilayah ialah ssluruh
barang modal baru yang dipergunakan sebagai alat memproduksi barang d a n
jasa lpin disuatu daerah.

Pengertian barang modsl adalah barang = barang yang mempunyai umur pema =
kaian satu tahun atau lebih dalam pengertian bahwa barang ~ barang terse
but dipergunakan sebagal alat yang tetap dalam proses produkei. Barang=ba
rang modal dapat berupa barang = barang yang didatangkan dari daerah lain
ataupun berssal dari pengadaan dari dasrah ita ssndiri. Pembelian barang
barang yang tidak diproduksi lagi seperti tanah, cadangan minsral, tidak
termasuk dalam pembentukan modal ftetap bruto, tetapl pengeluaran untuk pe
ningkatan daya guna tansh ssperti pembukaan lahan baru / pembukaan hutan
pengeringan rawa = rawa pembongkaran tanah padas di jadikan lshan sawah [
pemulciman perluasan areal pertambangan adalah merupalcan pengeluaran untuk
pembentukan modal tetap bruto.

Pembslian barang = barang modal bekas / afkiran dari wilamyah / Dasrah sen
dird bukan merupakan pembentuksn modal tetap bruto karena barang = barang
terssbut telah terhitung sebagai barang modal pada waktu pembelian yang
portama. Keocusli pembelisn barang = barang modal bskas yang berasal dari
dasrsh lain atau dari luar negeri. Pangsluaran untuk perbaikan barang-ba
rang modal sehingga akan mengakibatkan bertambah panjangnya umur pemakai
an atau akan menambah kapasitas produkel termasuk juga sebagai pengeluar
an untuk pambentukan modal tetap bruto.

Pembentukan Modal Tetap Bruto msliputi :
» Pombentukan modal tetap dalam bentuk bangunan / konstruksi ferdiri dari

=~ Bangunan tempat tinggal dan bukan tenmipat tinggal.

= Bangunan / konstrukel lainnya seperti : jalan, jembatan, irigasi, pem
bangkit tenaga listrik, instansi, komunikasi dan sebagainya.

= Perbaikan besar dari bangunan = bangunan tersebut.

# Pambantukan modal berupa mesin = memin dan alat = alat perlengkapan ter
diri dard :

= Alat =~ alat transpor / angkutan.



= Momin = mesin / alat = alat perlengkapan yang digunakan dalam partanian
pertambangan, industrd, ligtrik dan sebagainya.

- Megin = mesmin / peralatan perlengkapan pada kantor, toko, hotel, rumah
aaldit dan sebagainya.

# Ponanaman baru wntuk tanamsn keras / parluasan perkebunan.

fanaman keras adalah tansman yang hasilnya baru akan diperoleh sstelah =
berumur satu tahun atau lebih, Pengeluaran yang dilakukan oleh perkebunan
besar untuk pensnaman dan perawatan ssbelum mendatangkan hasil (berproduk
gi) dan kegiatan reboisami yang dilakukan oleh psrusahaan = perusahaan pe
merintah adalah termasuk didslamnya.

# Penambshan ternak yang khusus dipelihara untuk ;I:l.mhil susunya,bulunys g
tau yang dipakai tenaganya dan lain = lain terkecuali tarnak yang untuk =
dipotongs

# Margin perdagangan atau makelar, service change dan ongkos = ongkosa pamin
dehan hak milik dalam transaksi jual beli tanah, susiber mineral, hak peng
ussha hutan, hak paten, hak cipta dan barang = barang bekas.

Parubahan 3"-00& "

Pangertian stock disini adalah perssdisan barang = barang pada akhir =
tahun baik berasal dari pembelian yang mkan dipakai sebagai input psda sua
tu kegiatan skonomi atau untuk dijual lagi, maupun barang yang dihasilkan g
leh unit = unit produksi yang belum di jusly baik dalam bentuk barang Jyang
sedang dalam proses.

Pemerintsh adalah salah satu pemegang stock barang keperluan strategle
mperti : bahan bakar, bahan pangan yang akan dilempar kepasaran pada wakiu
kyieis, Pemegang stock yang lain adalah produsen dan pedagang.

Stock pada produsen pada umumnya barups bahan mentah, barang = barang/

alat = alat yang diprodukei tetapi masih dalam presses atau barang - barang
yang belum dipasarkan. Oedung = gedung / bangunan yang dalam proses tidask =
termasuk stook tetapi diomkup dalam pembentukan modal tetap bruto.
Stock pada pemeliharaan peternakan adalah termasuk yang hanya dipergunakan
sabagai ternak potong, sedangkan pemeliharaan ternak dipsruntukan pambiskan
diambil tenaganya, diambil bulunya serta sueunya termasuk pembentulkan modal
tetap. :

Namun perlu dissdari seevess



Fanun perln disadari bahwa antar kedua tujuan terssbut adalah sulit didalam
prakteinya, karena pada akhirmya semua ternak akan dipotong juga.
Perubashan stock pada suatu tahun diperoleh dari sslurnh nilai stock pa
da akhir tahun dikurangl dengan selumh nilai stock pada alhir tahun ssba =
Jumnya ( pada awal tahun yang bersangkutan )e
Dalam mengestimaeikan kedua komponen ini ( pembentukan modal ) dapat
dilakukan dsrgan du methods yalni 3

i, Methods langsung yaitu dengan menghitung besarnya pembentuian modal yang
terjadi langsung pada sskior = sskiomya meliputi : ssktor pertanian,per
tambangan dan mum. industri, listrik gas dan air minum, bangunan
dan konstruksi, perdagangan, pengangkutan dan komunikasi, bank dan lamba
ga keuangan lainnya, sewa rumah, pemerintahan dan sektor jasa = jasa.

ji. Mathode tidak langsung yaltu dengan perhitungan berdasarian arus lalu -
lintas barang dari setiap kelompok barang.
Didalam penghitungan ini, kedua methode termebut diatas belum dapat dite
rapkan, karena ketorbatasan data, untuk itu kedua komponen = komponen
( pembentukan modal dan perubshan stock ) tersebut diestimasi berdasar -
residual dari PDRB yang dihitung secara sektoral dikurangl dengan kompo
non = komponsn yang sudah terhitung dengan data yang tersadia,

Kegiatan skapor dan impor meliputi suatu transakel yang terjadi atas
suatu barang dan jasa sntara masyarakat suatu wilaysh dengan magyarakat wi
layah lain atau dengan luar negeri.

Pransakel ini menyangkut kegiatan ekspor dan impor barang, jasa = jasa, pe
ngangnkutan, komunikaei, assuransl dan berbagal jasa lainnya seperti Jasa
jasa pengangkutan, komunikasi, assuransi dan barbagai jasa lainnya ssperti
jasa perdagangan yang diterima para pedagang suatn wilayah atas traneakel
perdagang diluar wilayah.

Pembslian atas barang = barang keperluan pelayaran atau penerbangan yang
dibeli pada waktu kapal merapat atau mendarat di pelabuhan wilayah lain g
tau diluar nageri.

Kapal = kapal penangkap ikan dari suatu wilayah yang menjual hasil tangkap
annya langsung ke kapal asing atan ke luar negeri,

mnukﬁ d.nﬂ LRI N B N



Tranpak=sl dari beberapa barang tertentu, seperti barang dan jasa langsung di
beli dipasar domsstik oleh bukan penduduk wilayah sebagai sovenir. Atau pem
belian barang dan Jass langsung di luar wilayah olsh suatu penduduk suata re
gion. ,

Hal = hal dan ke jadian kegiatan ekspor dan impor atau perdagangan antar wila
yah,

Tetapi barang = barang yang hanya melewstli suatu wilayah sabagai tempat per
ginggahan dalam perjalanan untuk menuju atau kembali kesuatu tempat tujuan =
gamula tidak termasuk disini, .

Untuk mendapatkan data ekspor dan impor yang essuai dengan konsep dan ruang
linglup diatas dewasa ini masih eulit diperoleh. Namun demikian estimasl ni
lai ekspor dan impor diusahakan agar mendekatl konsep dan lingkupnya.

Untuk daerah Jawa Tengah yanz dapat diliput adalah kegiatan ekspor = im
por mslalui pelabuhan laut yang menyangkut perdagangan dengan luar negeri -~
antar palau.

Untuk kegiatan ekspor impor lewat darat, karena Jawa Tengah  terletak
berbatasan dengan Jawa Timur, Jawa Baret dan Daerah Istimewa Yoryakarta, di-
egtimasi berdaearkan arus barang yang lawat jembatan timbang., Mengingat jome=
batan timbang telah berakhir kegiatannya pada tahun 1982, maka untuk tahun
1983 diperiirakan berdasarkan persentass tahun 1982. Sumber data dipsrolsh
dari Direktorat Jendral Bea dan Cukai dan dari Admini stratur Pelabuhan-pela=
buhan di Jawa Tengah, serta dari DLLAJR Provinasi Jawa Tengah.

Untuk mendapatkan data ekspor dan impor atas dasar harga konstan tahun
1983 dihitung dengan oara deflasi. Sabagai deflator untuk ekspor adalah In—
deks Harga Perdsgangan Besar (IHPB) Indonesmia ssktor ekspor tanpa minysk bu=

mi, sedangkan untuk komponen—komponen impor dan perdagangan antar pulau dipa
kai IHPP Indonesia tanpa ekspor sebagai deflatornya.
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3. 1o FOMPOSISI PEREEMBANCAN EDMPONGEN PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK RECIONAL BRUTO.

Secara Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Tenggh dari
tahun ks tahun menun jukkan perkembangan yang cukup menggembirakan, baik di
hitung atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan tahun 1983,
Apabila dihitung dengan harga berlaku Produk Domesti Regional Bruto (PDEB)
Jawa Tengah tahun 1983 telah mencapai Rpe 6 966,82 milyar dan pada tahun
1984 berkembang menjadi Rp. 8 111,09 milyar dan naik lagi pads tahun 1985
menjadi Rpe @ 177,17 milyar dan eskarang telah mencapai Rp. 10 575,57 mil
yar tahun 1986 atau telah berkembang labih dari 1,5 kali lipat dari tahun
1963 Pada penghitungsn atas dasar harga komstan tahun 1983 PDRB hanya ber
kembang 1,2 kali sslama empat tahun terakhir pada tahun 1986 sebesar -
Bps 8 560,03 milyar.

Kongumsi Rumsh tangga adalah merupakan kKomponen psnggunaan FDEB yang
tarbasar yaitu pada tahun 1983 mencapai Rpe 4 926,23 milyar. Komponen kon
gumel rumsh tangga Jawa Tengsh juga mengalami peningkatan sshingga pada ta
han 1986 menjadi Rp. 6 719,35 milyar menurut perhitungan harga berlaku =
atau telah berkembang ssbesar 1,3 kali dibanding tahun 1983 tefapi menu
rut perhitungan harga konstan tahun 1983 pada tahun 1986 konsumsi rumah =
tangga mencapal Rpe 5 691,5 milyar atau meningkat 1,15 kali lipat dari ta
hun 1983.

Komponen konsumsi Pemerintshan dan Hankam dan juga menunjukkan pening
katan 8 jalan dengan meningkatnya pelayanan ierhadap ma=myarakat.

Padas tahun 1983 Psmerintah Daerah di Jawa Tengah telah menyarap FDRB seba
gai konsumei ssbesar Rp 1 225,19 milyar. Dari tahun ke tahun komponen ini
menun jukkan peningkatan yaitu pada tahun 1984 menjadi Rp. 1 411,5 milyar
atas dasar hargs berlaku dan pada tahun 1986 telah mencapai Rp. 1 73646 =
milyars

Apabila dihitung atas dasar harga konstan 1983 meningkat menjadi Rp 1 298,5
milysr pads tahun 1984 dan menjadi Rp 1 432,7 milyer pada tahun 1986. S
dengican konsumsi lembaga swasta tak mencari untung menyerap hanya kecil sa
ja yaitu pada tshun 1983 hanya mencapai Rp 101,96 milyar dan pada fahun =
1986 meningkat menjadi Rp 148,03 milyar atas dasar harga berlaku.
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Komponen PDRB yang dipergunakan sebagai pembentukan modal pada tahun 1986
menocapai Bp. 2 322,69 milyar atas dasar harga berlaku.

Angka ini adalah lebih besar bila dibanding pembentukan modal yang terja
44 pada tahun 1985 yaitu sebesar Bp. 2 057,71 milyar, Namun bila dihitung
atas dasar harga konstan tahun 1983 pada tahun 1986 nampak lebih kecil ya
ita ssbesar Bp 1 578,97 milyar bila dibanding pembentukan medal yang ter
jadi pada tahun 1983, yaitu ssbesar Rp. 2 042,83 milyar.

Sdangkan komponen lain dari penggunaan PDRB yaitu sebagai ekspor =

atau pengiriman barang = barang keluar wilayah di Jawa Tengsh pada tahun
1983 mencapai Rp. 3 220,11 milyar dan dari tahun ke tahun menunjukkan ke
naikan bils dihitung atas dasar harga berlaku.
Pada tahun 1984 menjadi Rp. 3 881,8 milyar dan pada tshun 1986 telah men
capai Rp. 4 063,18. Pada komponen impor yang dalam penghitungan PDRB manu
rut penggunaan ssbagai pengurang karena berfungsl ssbagai penysdia barang
barang yang belum di produksi di Jawa Tenpah pada tahun 1983 mencapai =
Rpe 4 5495 milyar. Komponen ini nampaknya dari tahun ke tahun semakin me
ngeoll yaitu pada tahun 1986 menjadi Rpe 4 414,24 milyar atas dasar harga
berlakn dan lebih kecil dibanding dengan perhitungan tahun 1985 yang men
capal Rpe 4 583,72 milyar. '

PERTUMBUHAN KOMPONER PENGGUNAAN PRODUK DOMESTIK RECIONAL BRUTO ( PDREB ).

Pertumbnhen ekonomi Jawa Tengah secara riil yang dihitung berdasar =
kan kenaikan PDRB atas dasar harga konstan, pada tahun 1984 mencapai 7,864
dan pada tahun 1985 ssbesar 6,91 £ dan tahun 1986 sebesar 6,55 %.
Angka = angka ini adalah suatu pertumbuhan ekonomi yang ocukup menggembira
kan, Tetapi bils dihitung berdasarkan harga berlaku pada tahun 1984 naik
ssbasar 16,42 %, ssdang tahun 1985 ssbesar 13,14 ¥ dan tahun 1986 naik se
basar 15424 %.
Famun perlu diketshui bashwa angka = angka tersebut masih mengandung unsur
inflagl didalamnya.

Konsumsi Rumah Tanggas pertumbuhannya mengilkuti pertumbuhan ekonomi ,
totapl konsumsi rumsh tangga tumbuhnya nampak labih kecil. Hal ini dimung
kdnkan akan terjadinys pergeseran penggunaan PDRB sscara umum,
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Pada tahun 1984 konsumel rumsh tangga meningkat 5,41 4 dari tahun ssbelum
nya bila dihitung atas dasar harga konstan tahun 1983, dan tahun 1985 8o
besar 6,32 % dan tahun 1986 sebesar 3,08 %

Untulk konaumed Pemerintsh dan Hankam pada tahun 1986 meningkat 1,30%
dari tahan 1985 dan tampaknya lebih kecil dard tahun sebelumnya yaitu ea
bogar 8,92 4. Sdangksn pertunbuhan modal di Jawa Tengah tidal selalu =
menggembirakan, pada tehun 1986 terjadi kenaikan 3,16 ¢, namun tahun sebe
lomnya mengalami penurunan sebesar = 9,89 % .

Begitu pula perkembangan setiap tahun dari lalu lintas barang antar
wilaysh kelihatan sslalu menurun. Skspor pada tahun 1986 terjadi penurun
an ssbesar = 3,97 %, begitu pula pada tahun 1985 mengalami penurunan sebe
gar = 4,12 %.

Penurunan itu tidak saja pada arus barang keluar wilayah tetapi juga tar
jadi pada arus barang masuk. Pada tahun 1986 turun = 10,62 % dan tahun =

1985 turun pula ssbesar = 8,84 %.

DISTRIZUSI PENGOUNAAN PRODUK DOMESTIK RSCIONAL BRUTO ( PORB ).

Dilihat dari distribusi perssntass PDRE menurut penggunaan salama pe
riode 1983 = 1986 terjadi pergessran = pergaseran tingkat panyerapan baik
atas dasar harga berlakn maupun atas dasar harga konstan tahun 1983.

: Dari perubahan = perubshan penyerapan penggunaan PDRB itu diharapkan da =~

pat menunjang pertumbuhan perekonomian Jawa Tengah.

Konsumei Rumah Tangga pada tahun 1983 atas dasar harga berlaku menye
rap 70,71 % sampai tahun 1986 peranan ini menurun hingea 63,5 % dari ®e
lurth PDRB Jawa Tengsh. Sedangkan menurut perhitungan harga kongtan 1983
penurunan hargs sampal 66,53 % pada tahun 1986. Konsumel pemerinish pada
tahun 1983 mencapai 17,5 & dan pada tahun 1986 atas dasar harga berlaku
menurun sampai 16,43 %, ssdangkan menurut perhitungan harga konstan 1983
penurunan itu tidek jauh berbeda yaitu menjadi 16,74 % pada tahun 1986.
Untuk tghun 1984 dan tahun 1985 nampalnya relatif atabil.

Penggunaen barang = barang keluar wilayah pada tshun 1986 menysrap PDRB =
mobssar 46,22 4 dan pada tahun 1984 meningkat menjadi 47,86 & menurat per
hitungan harga berlaku.
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Namun pada tahun 1965 menurun menjadi 42,56 ¢ dan tshun 1986 menjadi =
38,44 %.

Begitu pula atas dasar harga konstan tahun 1986 menurun menjadi 35,85 e
Sadangkan penggunasn barang = barang luar daerah yung masuk ke wilayah
Jawa Tengah menospai 65,30 % pada tahun 1983.

Mngia ini dari tahun ke tahun monun jukkan psnurunan baik atas dasar har
ga berlaku maupun ates dasar harga konstan tahun 1983.

Pada tshun 1986 menurun peranannya menjadi 41,00 4 bial dihitung atas da
sar harga konstan tshun 1983,

Pada pangzunaen PDRB ssbagal pertumbahan modal Jawa Tengah pada tahun =
1983 menyerap 29,32 % namun dari tahun ke tshun peranannya menurun d a n
tahon 1986 menjadi 21,96 % atas dasar harga berlaku,

Sedengksn bila dihitung atas dasar harga konptan tahun 1983 menurutn men
jedi 18,44 % pads tahun 1986.

INDEK IMPLISI'T PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTD ( PDRB ) MENURUT PONGGUNAAN

Indek implimit komponsn penggunaan PDRB Jawa Tengah periode tahun 1983 =
1986 dapat digambarkan ssbagai indikator perobaban harga komponen penggu
naan PDRB pads perioda tarmebut.

Indek implisit konsumsl Rumah Tangga tahun 1986 mencapai 118,08 hasil ini
lebih rendsh dari pada implisit secara keselurvhan dari pada PDRB yaitu =
pebosar 123,55, Demildan pula untuk konsumei pemarintah dan lembaga swas
ta yang tak mencari untung masih lebih rendah. Hal ini menunjukian bahwa
parkambangan harga = harga untuk konsumed lebih lambat dari pada perkem
bangan harga = harga dan jasa yang dihasilian di wilayah ini.

Indek impligzit yang terbesar terjadi pada pambentukan modal yaitu  tabun
1986 sehesar 147,10.
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Tabel 3 1.1. PHODUK DOMESTIE REGIONAL BRUTO, MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN

ATAS DASAR HARGA BERLAEU PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN:

1983 - 1986 { JUTAAN RUPIAH )

m—— e o — e — T
JENT S PENGTLUARAN 1983 1984 1985 1986
F (1 (2) (3) (4) (5)

1+ Pengeluaran Konsum 26 2 74,57 | 6 059 869 é 719 353,28
T ¢ . 4 926 232,85 | 5 542 57445 9 869,41 353,

2, Pengelusran Konsum 101 956,36 122 2 135 670,1 029,00
e i ~ 57,66 35 670,19 148 029,
Menocari Untung.

3. Pengeluaran Konsum 1 225 186,64 | 1 411 496,75 |1 604 224,73 | 1 736 566,37
gi Pemerintah dan
Hankam.

4s Pembentukan Modal
Tetap Domestik Bra
to. 2 042 830,46 | 1 935 533,61 | 2 057 714,58 | 2 322 692,02

5. Perubahan Stocx

6e ﬁf’ Barang dan | 3 220 107,19 | 3 881 800,14 | 3 903 411,73 | 4 063 176,06

T« Dikurang Impor Ba | 4 5/9 498,28 | 4 782 569,27 | 4 583 718,93 | 4 414 244,93

rang dan Jasa.
8. Produk Domestik = | & 966 815,22 | 8 111 093,46 | 9 177 171,71 | 10 575 571,80
- Rerional  Bruto.
AIL— k T T e
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Tabel. 2 1.2,
ATAS DASAR HARGA FRDNSTAN TAHUN 1983. DIPROVINSI JAWA TENGAH.
TAHUN : 1983 -~ 1986,
( Jutaan rupiah )

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO, MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ‘

|-# - #
JENT S PENGSLUARAN 1983 1984 1985 1986
(1 (2) (3) (4) (5)

1« Pengeluaran Konsum 4 296 232,85 | 5192 974,72 | 5 521 397,56 | 5 691 499,42
gl Rumah Tangga.

2, Pangsluaran Konsum 101 956,36 113 201,53 120 019,63 126 607,06
gi Lembaga Tidak =
Mancari Untung.

3, Pengeluaran Koneum | 3 235 186,64 | 1 298 534,87 | 1 414 363,33 | 1 432 695,51
sl Pemerintah dan
Hankam.

A« Pembentukan Modal
Tetap Domestik Bru
to. 2 042 830,46 | 1 698 573,09 | 1 530 556,76 | 1 578 966,19

5. Perubahan Stock

Se e Bareng dan | 3 220 107,19 | 3 516 702,47 | 3 371 832,54 | 3 238 018,34

7. Dikurang Impor Ba | 4 549 498,28 | 4 305 405,43 3 924 604,78 | 3 507 761,49
rang dan Jasca.

8, Produk Domestik — | 6 966 815,22 | 7 514 581,25 | B 033 565,04 8 560 025,03
‘Reglonal Bruto.
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DISTRIBUSI PROSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU
DI PROVINSI JAWA TENGAH. TAHUN 1983 = 1986.

Tabel = l'n 3o

(%)
JENT S PENGSLUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) {2) (3) (4) (5)

4o Pengeluaran Koneun 70,71 68,33 66,03 63,54
gt Rumah Tangga.

2, Pengsluaran Konsum 1,46 1,51 1,48 40
gl Lembgga Tidak = : : i '
Mencari Untung.

3. Pangeluaran Konsum 17 59 17,490 17,48 16,42
sl Pemerintgh dan
Hankam.

4, Pambentukan Modal
Tetap Domestik Bru
to.

29,32 23,86 22542 21,96

Se Perubahan Stock
6+ Bkespor Barang dan 46,22 47,86 42453 38,42

Jasa. 2
7. Dikurang Impor Ba 65,30 58,96 49,94 41,74

rang dan Jasa. 5
8, Produk Domestik = 100,00

Regional Bruto. ' e S0 X800

_—M—éﬁ_—j
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Tabel : 1.4, DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGINAL BRUTQ
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN, ATAS DASAR HARGA KONS
TAN 1983 PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN : 1983 - 1986.

; (%)
D e e prem— ——
JENIS PENGSLUARAN 1983 1984 1985 1986 -
(1) (2) (3 (4) (5)
1¢ Pengeluaran Konsum 70,71 9,11 68,73 66,49
gl Rumah Tangga.
2, Pengeluaran Konsum 1,46 1,51 1,49 1,48

gi Lembaga Tidek -
Mencari Untung.

3« Pengeluaran Konsum 17,59 17,28 17,61 16,74
gi Pemarintah dan
Hankam.

4e Pambentukan ¥Nodal
Tetap Domastik Bru

to. 29,32 22,60 19,05 18,44

5, Parubshan Stock

Ge Bkspor Barang dan &6'22 46,&] 41,9'? 3'?,83
Jasa.
7+ Dikurang Impor Ba 65,30 57,30 48,85 40,98

rang dan Jasa.

8. Produk Domestik = 100,00 100,00 100,00 100,00
Regional  Bruto.

J_— h————— —— s
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Tabel s+ 1.5. INDEKS BERANTAI PRODUK DOMESTIE RBGIONAL BRUTO MENURUT KOMPONEN

- 1956

( Tshun sebelumnya = 100,00 )

PENGGUNAAN, ATAS DASAR HARGA BERLARU DI PROVINSI JAWA TENGAH

TAHUN s 1983

L —— w—1 ———————— _— - — e ——
JENIS PENGTLUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) (2) (3) (4) {5)
1s Pengoluaran Konsum - 112,51 109,33 110,88
s Rumah Tangga.
2s Pengeluaran Konsum - 119,91 110,97 109,11
s lLembaga Tidak =
Mancari Untung.
3» Pengelusran Konsum - 115,24 113,65 108,25
gl Pemerintah dan
Hankagn.
4« Pambentukan Modal
Tetap Domastik Bru
to. - 94,75 106,31 112,88
5« Perubshan Stock
6. Ekspor Barang dan - 120,55 100,56 104,09
Jasa.
T« Dikurang Impor Ba - 05 95,84 9
rang dan Jusas oeia . S
8. Produk Domestik - - 116,42 113,14 115424
Rejional  Bruto.
rawks—rr——r——— = ‘—h
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Pabel : 1.6, ITNDEKS BERANTAL PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO MENURUT
KOMPONEN PENGOUNAAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN TANUN 1983
DI PROVINSI JAWA TEMGAH TAHUN : 1983 - 1986.
(TAHUN SEBELUMNYA = 100,00)

= # e ——————
JENI S PENGTLUARAN 1983 1984 1985 1986
- (1 (2) 31 ) 5
s Pengeluaran Konsum - 105,41 106,32 103,08
gl Rumah Tanggae.
2. Pengeluaran Eonsum - 111,03 106,02 105,43
gi Lembaga Tidak =
Mencari Untung.
3. Pengeluaran Koneum - 105,99 108,92 101,30
gi Pemarintah dan
Harksam,
44+ Pembentukan Modal
Tetap Domestik Bru
to. > 83,15 90,11 103,16
5« Parubahan Stock
6+ Bkspor Barang dan - 109,21 95,88 96,03
Jl'mo
7« Dikurang Impor Ba - 94,63 91,16 89,38
rang dan Jasa.
8. Produk Domestik = - 107,86 106,91 106, 55
bgiml Bruto.
#M
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Tabel : 1.7. IHDEXS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
MENURUT EOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU

DI PROVINSEI JAWA TENGAE TAHOF : 1983 -~ 1986
(TAKUN 1983 = 100,00)
—*— ———— ey
| JENT S PENGSLUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) (2) {3) (4) (5)
1 Pangsluaran Konsum 100,00 112,51 123,01 136,40
gl Rumah Tanggas :
2, Pangeluaran Konsum 100,00 119,91 133,07 145,19
g Lembage Tidsk -
Hencari Untung.
=i Pamerintgh dan
ey
4. Pombentukan ¥odal
Tetap Domsetik Bru
Yo. 100,00 94,75 100,73 113,70
S5« Perubahen Stock
6e ?:zot‘ Barang dan 100,00 120,55 121,22 126,18
7+ Dikurang Impor Ba 100,00 105,12 100,75 97,03
rang dan Jasae.
Bs Produk Domestik = 100,00
Befivmel. | Erutoe ’ 116,42 131,73 151,80
#%
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‘Tabel : 1,8, INDEKS PERVEMBANGAN PRODUK DOMBSTIK REGIONAL BRUTO MENURUT
KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA EONSTAN TAHUN : 1983

DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 1983-1986 (TAHUN 1983=100,00)

JENTS PENGSLUARAN 1983 1984 1985 1986
L (1) 2 ©) ) 5) |
1s Pengsluarsn Eonsum 100,00 105,41 112,08 115,53
gl Ruwnah Tanggas
2, Pengeluaran Konsum 100,00 111,03 117,72 124,18
si Lembaga Tidak =
Mencari Untung.
3+ Pengeluaran Konsum 100,00 105,95 115,44 116,94
@ Pemorintah dan
m

4 Pembantukan Modal
Tetap Domestik Bru

S5« Perubshan Stock

6+ Ekspor Barang dan 100,00 109,21 104,71 100, 56
Jasn.

7« Dikurang Impor Ba 100,00 94,63 86,26 77,10
rang dan Jass.

8. Produk Domegtik = 100,00 107,86 115,31 122,87
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Tabel : 1.9. INDEKS IMPLISIT PRODUK DOMBSTIK REGIONAL BRUTO, MENRUT
KOMPONEN PENGGINAAN, PROVINSI JAWA THENGAH TAHUMW 1983-1986

( TAHUN 1983 = 100,00 )

m##
JENI S PENGTLUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) (2) (3) (4) (5)
1« Pangeluaran Konsum 100,00 106,73 109,75 118,06
gi Rumah Tangga.
2, Pangelusran Konsum 100,00 108,00 116,04 116,92
gi Leobaga Tidak =
Iﬂmnri Uﬂm'
3. Pangsluaran Koneum 100,00 108,70 113,42 121,21
gl Pamerintsh dan :
Hanlkam.
4, Pombentukan Modal
Tetzp Domestik Bru
it 100,00 113,95 134,44 147,10
5. Perubghan Stock
6a §kwor Barang dan 100,00 110,38 115,77 125,48
BGa.
7. Dikurang Impor Ba 100,00 111,08 116,79 125,84
rang dan Jasa.
8, Prodak Domeetik - 100,00 107,94 11
Hogional Bruto. ’ : e G




Tabsl : 2.1,

NILAT KONSUMST PERKAPITA PERTAHUN PENDUDUK ATAS DASAR
HARGA HERLAKU PROVINST JAWA TENGCAH TAHUN 1983 - 1986

( Rupish )
&
JENIS PENGELUARAN 1983 1984 1985 1986

(1) (2) (3) (4) (5)
l. akanan 109 416,00 | 117 351,00 |124 734,00 | 137 455,80
- g:kar *3 27 244,68 33 427,92 35 717,76 40 900,56
3. Bareng-Barang & Jasa 16 055,04 18 804,00 21 248,52 22 451,16
4, Pakaian & Alas Haki 11 306,52 | 12 619,08 | 14 133,36 14 B35,96
5, Barans - barang Tahan 12 277,80 | 13 846,32 | 15 372,96 15 867,96
Lama :
Ga '?nﬂ'-'-’-:fmm“ & An- 1 855,08 2 115,48 2 413,48 2 751,12
-aurasl
f |
7. Leporluan Pesta & 9 513,36 | 10 477,44 | 11 805,12 12 829,20
Upacara
B, TOTADL KONSUMSI 187 668,48 | 200 641,24 |225 425,20 | 247 091,76
* — o=
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| mabel : 2.2.  MIIAT KONSUMSI PERKAPITA PERTAHUN PENDUDUK ATAS DASAR
HARGA EONSTAN 1983 PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 1983 - 1986
( Rupiah )
#I—- e —
JENI S PENGELUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) (2) (3) (4) (5)
1., iakanan 109 416,00 112 147,35 118 253,70 118 937,27
e Perumahan & Rahan 27 2441-&8 29 4%’34 29 433;72 32 124.-24
Halkar
3, Bavang-Barang & Jasa 16 055,04 17 411,16 18 797,28 19 202,16
4. Pakaian & Alas Kalki 11 306,52 11 940,24 12 649,56 | 12 424,39
5, Barans = barang Tahan 12 277,80 12 820,68 13 599,60 13 571,64
I Idﬂm
6. Pajok Pemakaian & An- 1 855,08 1 960,56 2 149,80 | 2 :m.ﬁrJ
surasl
T« Eeperluan Pesta & 9 513,36 g9 710,28 10 519,56 10 733,04
Upacara |
8, TOTAL KONSUMSI 187 668,48 195‘-- 481,12 205 394,22 209 294.3&
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Tabel : 2.3. DISTRIBUSI PERSENTASE NILAI KONSUMSI PERKAFITA FERTAHUN
PENDUDUK, ATAS DASAR HARGA BERLAKU PROVINSI JAWA TENGAH

TAHUN : 1983 - 1986

|
. # # _ﬁ
! JENLS PENGELUARAN 1983 1984 1985 1986
) ;
| &) (2) (3) (4) 5)
I
: 1, Hakanan 58’30 ﬁ'E-zS 55.33 55.63
1

2, Perumahan & Bahan 14,52 16,02 15,84 16,55

Bakar
| 3. Barang-Barang & Josa 8,56 9,01 9,43 9,09
|
| 4. Pakaian & Alas Kaki 5,02 5,05 6,27 6,01
1

6,-_ §gii:?emakainn & Ane- 0,99 1,01 1'07 B | IS
}

7. Keperluan Pesta &

5,07 5,02 5424 5,19

1 Upacara

8, TOTAL KONGUMST 100,00 100,00 100,00 100,00

—— e ———————————
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Tabel ¢ 2.4. DISTRIBUSI PERSENTASE NILAT EONSUMSI FERKAPITA PERTAHUN
PENDUDUK, ATAS DASAR HARGA KORSTAN 1983 PROVINSI JAWA TERGAH

TAHUN : 1983 - 1986

T—— = P e — =i

L g —

= ——e

(%)
—_ - p— —— #
JENI S PENGELUARAN 1983 1984 1985 1986
(1) _(2) (3) (4) (5)
15 lakanaan 58130 51.'37 57.57 56.83
22 I'arumahan & Bahan 14,52 15,08 14,33 15,35
Baokar .
3, Barang-Sarang & Jasa 8,56 8,91 9,15 9,17
4, Pakaian & Alas Kaki 6,02 6,11 6,16 By 94
5, Barang — barang Tahan 6.54 6,56 6,62 6,48
Tama
4
6a Pad_ﬁkfﬁm & An- 0,29 1,00 1,05 1,10
Suras
7. Leperluan Pesta & 5,07 4,97 p I 5,13
Upacara
8. TOPAL KOWSULST 100,00 160,00 100400 100,00
_—

e
: ———— e —
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